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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bakteri endofit asal jagung dan rumput berdasarkan sekuen gen 168
RNA.Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi Departemen Proteksi Tanaman dan Rumah Kaca Cikabayan
Institut Pertanian Bogor dari bulan Maret 2011 sampai dengan Agustus 2012. Identifikasi dilakukan dengan teknik polymerase
chain reaction (PCR) menggunakan primer universal 27F/1492R. Dari hasil penelitian diperoleh fragmen DNA yang berukuran
1500 pasang basa dari enam isolat yang diuji. Dari hasil analisis sekuen diketahui bahwa isolat AR1 memiliki tingkat kesamaan
87% dengan bakteri Serratia marcescensstrain HL116S dengan nomor aksesi EU371058, isolat AJ34 memiliki kesamaan 99%

dengan Bacillus cereusstrain 84-5 dengan nomor aksesi HM 104658, isolat AJ15 dan AJ19 masing-masing memiliki kesamaan |

99% dan 97% dengan Bacillus sphaericus strain JP44SK3 dan strain Bi3 dengan nomor aksesi JX144693 dan HQ3363 10,
sementara isolat AN6 dan Al14 masing-masing mirip 99% dan 98% dengan Alcaligenes faecalis strain AE1.16 dan AD15

dengan nomor aksesi GQ284565 dan AB741081.

Kata Kunci: Bakteri endofit, gen 16S RNA, polymerase chain reaction

PENDAHULUAN

Bakteri endofit didefinisikan Hallmann et al.,
(1997) sebagai bakteri yang diisolasi dari jaringan schat
yang telah disterilisasi permukaannya, dan keberadaan
bakteri dalam jaringan tidak menimbulkan kerusakan
pada tanaman. Bakteri endofit diisolasi dari jaringan
akar, daun, batang, dan buah-buahan dari berbagai
tanaman.

Bakteri endofit dalam interaksinya dengan
tanaman, selain mendapatkan nutrisi untuk
perkembangan dan pertumbuhannya ternyata juga
memberi dampak terhadap perkembangan tanaman.
Bakteri endofit mampu meningkatkan perkecambahan
benih, dan meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Chanway 1997; Bent and Chanway 1998). Kemampuan
bakteri endofit meningkatkan pertumbuhan tanaman
terjadi melalui dua cara: (1) secara tidak langsung
dengan membantu tanaman mendapatkan nutrisi,
misalnya melalui fiksasi nitrogen, kemampuannya
melarutkan fosfat (Wakelin 2004) atau mengkelat besi
(Costa and Loper 1994), serta mencegah infeksi patogen
melalui kompetisi nutrisi dengan memproduksi siderofor,
dengan merangsang terjadinya induksi ketahanan
tanaman secara sistemik (van Loon et al. 1998) atau(2)
secara langsungdengan memproduksi fitohormon seperti
auksin atau sitokinin (Madhaiyan et al. 2006) atau

dengan memproduksi enzim-1 aminocyclopropane-1-

L

karboksilat (ACC) deaminase, yang mampu menurunkan

konsentrasi etilen pada tanaman Glick (1995).
Berdasarkan kemampuan yang dimilikinya, maka |
belakangan ini bakteri endofit banyak dimanfaatkan

dalam agens pengendalian hayati penyakit tanaman.

Pemanfaatar bakteri endofit sebagai agens hayati,

tidak terlepas dari pengetahuan tentang jenis dari bakteri

itu sendiri, jenis bakteri dibedakan berdasarkan bentuk
koloni, warna, fisiologi dan biokimia. Identifikasi bakteri
secara fenotipik baik dari segi biokimia dan fisiologi |
didasarkan pada metabolisme senyawa-senyawa
tertentu seperti uji reaksi gram, uji fluoresensi, uji |

oksidase, uji oksidatif /fermentatif, uji urease, dan

sebagainya bertujuan untuk mengetahui identitas genus

dan spesies bakteri (Schaad 2001).

Selain analisis fenotipik, identifikasi bakteri secara
molekuler penting untuk mendapatkan gambaran yang |

akurat tentang jenis bakteri yang diidentifikasi.
Pengembangan teknik molekular Polymerase Chain
Reaction (PCR) merupakan teknik cepat untuk tujuan:
amplifikasi (perbanyakan) DNA in vitro, analisis
keragaman genetik, identifikasi maupun deteksi bakteri.

Selain itu, analisis secara molekuler perlu dilakukan untuk |
konfirmasi hasil identifikasi secara non-molekuler.
Teknik molekuler yang digunakan adalah menggunakan

sekuensing gen 16S IRNA. Sekuensing 16S rRNA dapat

dilakukan dengan mengamplifikasi bagian 165 rRNA

dengan teknik PCR menggunakan primer universal
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Hasil amplifikasi DNA isolat bakteri endofit dengan teknik PCR menggunakan primer umiversal 165

rRNA (27F/1492R). Menggunakan penanda DNA universal KAPA biosystem

Tabel | Persentase similaritas sekuen gen 165 rRNA isolat bakteri endofit asal jagung dan rumput dengan spesies
padanannya di pusat data GenBank(+1400 nukleotida).

Nanm isolate Kemiripan Identitas (%) No Akses
All4 Alealigenes faecalis AE1.16 98% AB741081.1
AJlS Bacillus sphaericus JP44SK3 9%% JX144693.1
AT19 Bacillus sphaericus Bi3 9% HQ336310.1
AJ4 Bacillus ceres84-5 9%% HMI104658.1
ARI Serratia marcescens HL1 16S 8% BU371058.1
AN6 Alcaligenes faecalis AD15 9%% GQ284565.1

nomor aksesi JX 144693 dan HQ336310, sementara
isolat AN6 dan AJ 14 masing-masing mirip 99% dan 98%
dengan Alcaligenes faecalis strain AE1.16 dan AD15
dengan nomor aksesi GQ284565 dan AB741081.

Pembahasan
Sckuen gen 16S RNA merupakan sekuen yang
mempunyai panjang sekitar 1550 bp serta memiliki
daerah yang terkonservasi dan daerah yang variable.
Gen ini cukup besar dengan polimorfisme antar spesies
sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk
membedakan antar spesies (Woese 2006).Penelitian
vamg berbeda Isolat AJ15, AJ19 dan AJ34
meny bakteri Gram positif dengan koloni yang
‘mdak beraturan dan berwarna putih keruh dan kering,
isolat AJ14 dan ANG6 termasuk bakteri Gram negatif
* dengan koloni berwarna putih mengkilat, isolat AR1
termasuk Gram negatif, koloni berwarna merah dan
mengkilat. Bakteri-bakteri ini diketahui mampu
menekan keparahan penyakit layu stewart tanaman
* jagung yang disebabkan oleh bakteri Pantoea stewartii
subsp. stewartii, dengan terjadinya peningkatan
kandungan enzim peroksidase, polifenol oksidase dan
asam salisilat dari akar tanaman jagung (Rahma et al.,
2013).

Bakteri-bakteri endofit yang telah diidentifikasi ini
diketahui merupakan kelompok bakteri yang banyak
terdapat ditanah dan dalam kondisi tertentu mampu
mengkolonisasi jaringan tanaman tanpa menimbulkan
penyakit pada tanaman (Hallmann 2001). Bakteri endofit
dilaporkan mamgu menginduksi ketahanan tanaman
terhadap berbagai patogen. Serratia marcescens 90-
166 mampu menginduksi ketahanan tanaman mentimun
terhadap layu Fusarium (Press et al. 2001), aniraknosa
pada mentimun Colletotrichum orbiculare (Liu et al.

1995), dan wildfire (Pseudomonas syringae pv. tabaci)

pada tanaman tembakau (Press et al. 1997). Melnick
et al. (2008), mengisolasi bakteri endofit Bacillus spp
(Bacillus cereus, Lysinibacillus sphaericus dari
tanaman kakao dan mampu menurunkan keparahan
penyakit oleh Phytophthora sp pada daun kakac
(Melnick et al. 2011). Bakteri Alcaligenes faecalis
dikenal scbagai bakteri rhizobakteria yang memilik:

kemampuan scbagai bakteri pelarut fosfat untuk

meningkatkan pertumbuhan tanaman (Agrawal dar
Pathak, 2012).

KESIMPULAN

Dari hasil amplifikasi diperoleh fragmen DN/
yang berukuran 1500 pasang basa, dan dari hasil analist
sekuen gen 16S rRNA, diketahui bahwa isolat AR

Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



